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Abstrak 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas air 
bersih bagi Masjid Miftahul Jannah di Desa Burai, Kabupaten Ogan Ilir, melalui 
penyuluhan dan instalasi alat Traditional Water Purifier (TWF) berbasis batu gamping 
dan karbon aktif. Desa Burai merupakan desa wisata berbasis perairan, sehingga 
ketersediaan air yang jernih, tidak berbau, dan aman menjadi kebutuhan penting bagi 
kenyamanan masyarakat dan wisatawan. Tim melaksanakan edukasi terkait teknik filtrasi 
sederhana, perawatan alat, serta pentingnya pengelolaan air bersih dalam mendukung 
kegiatan ibadah dan kegiatan wisata. Alat penjernih air yang digunakan merupakan hasil 
rancangan dan modifikasi, terdiri atas TWF Filter 0,3 mikron sebagai media filtrasi 
partikel halus dan TWF Carbon Active 0,3 mikron untuk menghilangkan bau, warna, dan 
senyawa organik terlarut. Kombinasi media batu gamping dan karbon aktif menghasilkan 
sistem penjernihan berbiaya rendah, mudah diaplikasikan, dan sesuai dengan kebutuhan 
lingkungan berbasis perairan. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman 
masyarakat, tersedianya fasilitas air bersih yang lebih baik untuk keperluan ibadah, serta 
potensi pemanfaatan alat TWF sebagai bagian dari infrastruktur dasar penunjang desa 
wisata. 
Kata Kunci: Traditional Water Purifier; Batu Gamping; Karbon Aktif; Desa Wisata 
Perairan;; Desa Burai. 
 

Abstract 
This community service program aims to improve the quality of clean water for Miftahul 
Jannah Mosque in Burai Village, Ogan Ilir Regency, through awareness activities and the 
installation of a Traditional Water Purifier (TWF) system utilizing limestone and activated 
carbon. Burai Village is being developed as a water-based tourism village; therefore, the 
availability of clear, odorless, and safe water is essential for both residents and visitors. 
The team conducted educational sessions on simple filtration techniques, equipment 
maintenance, and the importance of proper clean-water management to support religious 
activities and tourism. The water purification system applied in this program is a modified 
design consisting of a TWF Filter (0.3 micron) for fine-particle filtration and a TWF Carbon 
Active (0.3 micron) unit for deodorization, color removal, and adsorption of dissolved 
organic compounds. The combination of limestone and activated carbon provides a low-
cost, easy-to-implement purification solution adapted to the hydrological characteristics of 
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the village. The results indicate improved community understanding, enhanced access to 
cleaner water for daily and religious use, and the potential integration of the TWF system 
as part of the basic infrastructure supporting the village’s water-based tourism 
development. 
Keywords: Traditional Water Purifier; limestone; activated carbon; Filter; community; 
water-based tourism village; Burai Village. 
 

PENDAHULUAN  
AIR adalah unsur yang sangat sederhana secara fisik, tetapi sangat dalam 

secara filosofis. Hampir semua tradisi besar—dari filsafat Timur, budaya 
Nusantara, hingga sains modern—menjadikan air sebagai simbol kehidupan, 
keseimbangan, dan perubahan. AIR merupakan anugerah yang sangat penting 
bagi kebutuhan umat manusia yang harus disyukuri. AIR  merupakan singkatan A 
(Anugerah), I (Illahi) dan R (Rahmatanlilalamin),  untuk itu keberadaan AIR harus 
kita syukuri yaitu dengan cara memanfaatkan, mengelola, menjaga dan 
disaintifikasikan untuk menjadi RAHMAT bagi umat manusia dan mahluk hidup 
lainnya. (T.Arief dkk, 2024)  Tetapi air yang di alam ini bukan menjadi momok 
menjadi daya rusak, tetapi Air menjadi daya guna yang berkelanjutan. Bagi 
manusia dan mahluk hidup lain air menjadi unsur sangat penting dan menjadi 
kebutuhan, untuk itu penyediaan  akan air harus  bersih baik dari segi kualitas 
maupun kuantitas. Di suatu daerah permasalahan ketersediaan menjadi kendala 
dan di tempat lain ada penggunaan air yang berlebihan tanpa memperhatikan 
kebutuhan generasi yang akan datang. Sehingga kebutuhan air bagi masyarakat 
miskin atau masyarakat di pinggir sungai menjadi indikator penting dalam 
pembangunan pelayanan air bersih (Kemenkes, 2022). 

Air memiliki tiga sifat dasar yang secara simultan membentuk karakter fisik 
sekaligus makna filosofisnyaa.  

a. Pertama, sifat mengalir mencerminkan kecenderungan alami air untuk 
bergerak mengikuti kontur dan ruang yang ditempatinya. Secara fisik, hal ini 
sesuai dengan prinsip dinamika fluida dan kecenderungan sistem untuk 
mencari kondisi energi minimum.  

b. Kedua, sifat fleksibel namun powerful menunjukkan dualitas air: bersifat 
lembut dan mudah berubah bentuk, tetapi mampu menimbulkan efek erosif 
dan destruktif yang signifikan. Fenomena ini tampak pada proses 
geomorfologi jangka panjang maupun pada kejadian ekstrem seperti banjir 
dan gelombang besar. Dengan demikian, air mencerminkan keseimbangan 
antara adaptabilitas dan kekuatan.  

c. Ketiga, sifat memberi kehidupan menjadikan air sebagai elemen fundamental 
bagi keberlanjutan sistem biologis dan ekologi. Hampir seluruh reaksi 
biokimia, fungsi seluler, dan proses ekologis bergantung pada keberadaan 
air, sehingga air dipandang sebagai medium universal yang menopang 
kehidupan.  
Dari ketiga sifat ini, air tidak hanya dipahami sebagai substansi fisik, tetapi 

juga sebagai entitas yang memiliki kedalaman makna filosofis dan relevansi ilmiah 
dalam menjelaskan dinamika alam dan kehidupan. 
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Gambar 1. Makna Air mengajarkan banyak nilai hidup (Gleick, P. H. 2014) 

Meskipun air memiliki banyak nilai positif, terdapat pula aspek negatif yang 
perlu diperhatikan. Pertama, air berpotensi menimbulkan kerusakan ketika 
meluap dan bergerak tanpa kendali, sebagaimana terlihat pada peristiwa banjir 
yang dapat menghancurkan lingkungan dan infrastruktur. Hal ini menunjukkan 
bahwa suatu kebaikan yang tidak diatur dengan baik dapat berubah menjadi 
ancaman. 

Kedua, air tidak memiliki bentuk tetap dan selalu menyesuaikan dengan 
wadahnya. Sifat ini mengandung makna bahwa sesuatu yang terlalu mudah 
dipengaruhi dapat kehilangan struktur dan identitas apabila tidak memiliki batas 
atau pengendalian diri. 

Ketiga, air sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungannya. Ketika dibiarkan 
tergenang tanpa aliran, air dapat menjadi media tumbuhnya bibit penyakit. Secara 
ekologis, air yang tidak mengalir juga dapat menyebabkan dampak negatif seperti 
erosi, pelapukan, dan penggerusan bertahap yang pada akhirnya berpotensi 
menimbulkan bencana Lingkungan. 
Kondisi Desa Burai 

Desa Burai di Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu kawasan yang 
sedang dikembangkan menjadi desa wisata berbasis perairan. Keunikan lanskap 
dan potensi pariwisata perairan di wilayah ini membutuhkan dukungan 
infrastruktur dasar, termasuk ketersediaan air bersih yang memadai bagi 
masyarakat, fasilitas umum, dan pengunjung. Sesuai dengan visi  desa Burai 
yaitu mewujudkan kehidupan masyarakat desa Burai yang sehat dan salah satu 
misi meningkatkan kualitas Kesehatan yang baik hal ini menjadi dasar utama 
untuk menyediakan suatu teknologi penjernih air atau sistem pengolahan air yang 
sederhana untuk meningkatkan mutu kualitas air.  
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Gambar 2. Peta Tematik Jumlah Penduduk 

 
Tabel 1. Dusun, Julah Penduduk dan Luas di Desa Burai 

No Dusun Jumlah 
Penduduk: 

Luas: 

1 RT 001 Dusun 1 421 Jiwa 
 

14015303.9261 m2 

2 RT 002 Dusun II 324 Jiwa 6544955.86064 m2 

3 RT 003 Dusun III 233 Jiwa 3151415.49244 m2 

4 RT 004 Dusun IV 222 Jiwa 2481434.22226 m 

5 RT 005 Dusun V 327 Jiwa 13122547.7081 m2 

6 RT 006 Dusun VI 362 Jiwa 14314921.2907 m 

Sumber : https://desacantik.oganilirkab.go.id/desa/burai#projects (2025) 
Desa Burai w mudah diperoleh, serta memiliki biaya operasional rendah. 

Batu gamping berfungsi sebagai media penyerap kekeruhan dan pengikat 
sedimen halus, sementara karbon aktif bertugas menghilangkan bau, warna, serta 
senyawa organik terlarut. 

 

Gambar 3.  Jumlah Penduduk Berdasarkan Dusun Tempat Tinggal (a) Jumlah 

Penduduk Berdasarkan Pendidikan Terakhir (b) 
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Melalui pendekatan pemberdayaan masyarakat, kegiatan pengabdian ini 
diarahkan tidak hanya untuk memasang alat, tetapi juga memberikan pemahaman 
mendalam terkait fungsi, cara kerja, dan perawatan sistem penjernihan air. Upaya 
ini diharapkan berkontribusi terhadap peningkatan kualitas kesehatan, kenyamanan 
beribadah, serta mendukung kesiapan Desa Burai sebagai destinasi wisata perairan 
yang ramah lingkungan. 

METODE  
Metode pelaksanaan pengabdian ini menggunakan pendekatan participatory 

community engagement, dengan tahapan sebagai berikut: 
1. Survei Lapangan dan Identifikasi Kebutuhan 

• Mengobservasi kondisi kualitas air di mushola desa. 
• Berkoordinasi dengan Kepala Desa Burai dan pengurus mushola. 
• Mengidentifikasi sumber air, tingkat kekeruhan, dan keluhan masyarakat (bau, 

warna, rasa). 
2. Perancangan dan Pembuatan Prototipe TWF 

• Menyiapkan media filtrasi: batu gamping bergranulasi tertentu dan karbon 
aktif. 

• Merancang sistem filtrasi dua tahap (filtrasi fisik → adsorpsi). 

• Melakukan uji sederhana terhadap efektivitas media sebelum instalasi. 
3. Penyuluhan dan Edukasi Masyarakat 

• Memberikan materi tentang pentingnya air bersih untuk kesehatan dan ibadah. 
• Mengajarkan prinsip kerja TWF, fungsi media filtrasi, dan cara perawatan. 
• Sesi diskusi dan tanya jawab untuk memastikan pemahaman warga. 

4. Instalasi dan Demonstrasi Alat 
• Melakukan pemasangan alat TWF di lokasi mushola. 
• Menjelaskan alur filtrasi air dan prosedur operasional standar (SOP). 
• Uji aliran air untuk menunjukkan perubahan kejernihan dan pengurangan bau. 

5. Pendampingan Perawatan Alat 
• Melatih warga atau pengurus mushola untuk: 

• Mengganti media batu gamping dan karbon aktif sesuai masa pakai. 

• Membersihkan tabung filtrasi. 

• Mengevaluasi perubahan kualitas air secara mandiri. 

 
 

Gambar 4. Metode Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat Penjernihan 
Air 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Pelaksanaan  pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada 4 
Desmber 2025  di Masjid Miftahul Jannah Desa Burai  Kecamatan Tanjung Batu  
Kabupaten Ogan Ilir. Pelaksanakan dihadiri oleh Kepala Desa dan Sekretaris 
Desa Burai dan para tokoh masyarakat, alim ulama dan pengurus masjid serta 
pemuda-pemuda desa Burai yang tergabung dalam perangkat desa berjumlah 25 
orang. Pelaksana kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah Dosen-
dosen Fakultas Teknik dan Fakultas MIPA Universitas Sriwijaya sejumlah 8 orang 
dan mahasiswa fakultas Teknik sebanyak 6 orang.  

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan acara diawali sambutan dari Kepala 
desa Bapak Erik Asrillah,S.E. kemudian doa dan dilanjutkan dengan edukasi 
berupa penyuluhan dan bimbingan teknis dengan materi penting nya Air  bagi 
kehidupan manusia dan alam atau yang disebut dengan ekosistem. Air 
merupakan elemen paling fundamental dalam kehidupan manusia. Tidak ada 
makhluk hidup, termasuk manusia, yang dapat bertahan tanpa air. Air dan 
manusia memiliki hubungan yang tak terpisahkan dari sisi biologi, kesehatan, 
sosial, ekonomi, lingkungan, hingga spiritual. Keberadaan air bersih bukan hanya 
kebutuhan dasar, tetapi fondasi kesejahteraan masyarakat—termasuk dalam 
pengembangan Desa Burai sebagai desa wisata berbasis perairan. 

Fokus acara Dalam kegiatan pengabdian di Masjid Miftahul Jannah adalah 
demonstrasi pembuatan dan perakitan alat penjernih air TWF (Traditional Water 
Purefier) dan penyuluhan serta  diskusi dengan masyarakat desa Burai. Ketua 
Tim Bapak Taufik Arief memberikan edukasi Bagaimana tahapan perakitan alat 
mulai bahan baku yang disiapkan sampai dengan merakit alat sampai 
mendapatkan prototipe alat penjernih air yang siap  digunakan dan dipasang 
(instalasi).  

 
Gambar 5. Suasana penyuluhan dan demonstrasi alat penjernih air (TWF) 

Dalam kegiatan tersebut masyarakat dan pengurus masjid Miftahul Jannah 
sangat antusias dan diskusi berjalan baik. Masyarakat sangatantusias karena 
mereka tertarik untuk Dapat merakit sendiri alatyang ditawarkan tersebut.  

Kegiatan diakhiri dengan kegiatan instalasi / pemasangan unit alat penjernih 
air sedehana pada sumur dan rumah-rumah masyarakat, tetapi sebelumnya 
dilakukan percobaan tentang kehandalan alat yang berfungsi untuk penjernihan 
air (filter 0,3 µm) dan pengikatan kotoran dan menghilangkan bau (carbon active 
0,3 µm). 

 



7  

 
Gambar 6. Penyerahan alat penjernih ke Kades Burai (a) dan foto Bersama (b) 

Dalam kegiatan perakitan dan perancangan alat penjernih dan penyuluhan 
penggunaan prototipe penjernihan air sederhana berjalan lancar dan masyrakat 
sangat antusias selama kegiatan dan seksama mempelajari cara dan teknik 
pemasangan /peraitan alt selama kegiatan. Masyarakat melalui Kepala desa 
mengingnkan untuk segera di install dipasang di tempat mereka. 

Prototipe alat penjernih air yang dikembangkan dapat dibuat dalam berbagai 
kapasitas sesuai kebutuhan dan menggunakan bahan lokal yang mudah 
diperoleh 

Tabel.2. Indikator Keberhasilan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

  Tabel.2. Indikator Keberhasilan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 
Aspek Indikator Standar/Target 

Metode 
Evaluasi 

 
1. Partisipasi 

Kehadiran & 
keterlibatan peserta 

≥ 70% hadir; diskusi 
aktif 

Daftar hadir, 
observasi 

 2. Pemahaman 
Materi 

Pemahaman prinsip 
penjernihan air 

≥ 80% lulus post-test Pre–post test 

 
3. Keterampilan 

Kemampuan 
merakit & merawat 
alat 

≥ 70% mampu 
mengikuti demonstrasi 

Observasi 
praktik 

 4. Implementasi 
Alat 

Alat TWF terpasang 
& berfungsi 

Unit berfungsi normal 
Inspeksi 
fungsional 

 
5. Dampak 

Perubahan kualitas 
air 
 & minat replikasi 

Air lebih jernih; ≥ 50% 
berminat 

Uji sederhana & 
survei singkat 

 6. Kepuasan 
Masyarakat 

Tingkat kepuasan 
terhadap kegiatan 

≥ 80% puas Kuesioner 

 
Prototipe alat penjernih air yang dikembangkan dapat dibuat dalam berbagai 

kapasitas sesuai kebutuhan dan menggunakan bahan lokal yang mudah 
diperoleh. Untuk memastikan kinerja secara kuantitatif, diperlukan pengujian 
kualitas air melalui analisis laboratorium. Kegiatan penyuluhan di Desa Burai  
berhasil meningkatkan kemampuan masyarakat dalam merakit dan merawat alat 
penjernih sederhana yang dapat disesuaikan dengan sumber air setempat, 
seperti sumur, tandon, maupun sungai. Hasil uji coba menunjukkan bahwa alat 
berfungsi baik, ditandai dengan perubahan air keruh menjadi lebih jernih, 
sehingga berpotensi direplikasi di lingkungan masyarakat secara berkelanjutan 
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KESIMPULAN 
1. Inovasi modifikasi alat penjernih air sederhana ini dapat dimanfaatkan 

masyarakat untuk mereduksi air keruh menjadi air bersih dan tidak berbau, 
sehingga mendukung program pemerintah dalam penyediaan air bersih dan 
sanitasi layak (clean water and sanitation). 

2. Masyarakat telah memiliki keterampilan untuk membuat dan merawat alat 
penjernih air, serta diharapkan dapat membentuk kelompok lokal yang 
bertanggung jawab dalam pengelolaan air. 

3. Kegiatan ini turut mendukung Desa Burai, Kabupaten Ogan Ilir, dalam 
pengembangan Desa Wisata berbasis budaya perairan yang mengandalkan 
sumber air rawa dan sungai untuk aktivitas sehari-hari. 
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